
Persekutuan Doa GKJ Rewulu
HIDUP SALING MENGASIHI

2 Yohanes 1:1-13

1. SAAT TEDUH

2. PUJIAN PEMBUKAAN
KJ 6:1-2 Hai Masyurkanlah

1. Hai masyhurkanlah Allahmu yang kudus:
besar namaNya maklumkan terus.
Agungkanlah Dia yang jaya megah;
kekal dan mulia kerajanNya.

2. Yang Tinggi, Alhak di sorga baka
pun hadir dekat dengan abdiNya.
Nyanyikan jayaNya, hai umat kudus:
"Kekal Yesus Raja, kekal Penebus!"

3. DOA PELAYANAN FIRMAN

4. PUJIAN JEMAAT
KJ 26:1-2 Mampirlah Dengar Doaku

1. Mampirlah, dengar doaku, Yesus Penebus
Orang lain Kauhampiri, jangan jalan t'rus
Reff:
Yesus, Tuhan, dengar doaku;
Orang lain Kauhampiri, jangan jalan t'rus.

2. Di hadapan takhta rahmat aku menyembah
tunduk dalam penyesalan. Tuhan tolonglah!
Reff:
Yesus, Tuhan, dengar doaku;
Orang lain Kauhampiri, jangan jalan t'rus.

5. PEMBACAAN ALKITAB 2 Yohanes 1:1-13

6. PUJIAN
KJ 56:1 Datanglah kepadaku, ya Roh Kudus

1. Datanglah kepadaku, ya Roh Kudus;
Datanglah kepadaku, ya Roh Kudus.
B'rilah api dalam hati;
Hidupku penuhilah, ya Roh Kudus.

7. RENUNGAN



HIDUP SALING MENGASIHI
“Dan sekarang aku minta kepadamu, Ibu--bukan seolah-olah aku menuliskan
perintah baru bagimu, tetapi menurut perintah yang sudah ada pada kita dari

mulanya i --supaya kita saling mengasihi.”
(2 Yohanes 1:5)

Kata identitas, artinya adalah tanda-tanda yang dimiliki oleh seseorang ataupun
kelompok. Contoh identitas adalah nama dan tanda lahir, seperti tinggi, pendek,
warna kulit sawo matang, keriting dan lain sebagainya. Tuhan Yesus menyampaikan
kepada para murid jika identitas yang harus terlihat jelas melalui hidup orang percaya
adalah hidup saling mengasihi. Dunia akan tahu bahwa kita ini adalah orang beriman
ketika kita hidup dalam kasih. Dunia akan tahu jikalau kita ini adalah umat
kepemilikanNya jika kita hidup saling mengasihi.
Orang Kristen adalah orang yang sudah menerima kasih dari Tuhan. Kasih Tuhan itu
nyata dalam hidup kita sebagai orang percaya sampai-sampai Ia datang kedunia.
Datangnya Allah kedunia bukan untuk dilayani akan tetapi melayani manusia yang
penuh dengan dosa. Tuhan rela menerima penderitaan sampai mati di kayu salib
supaya manusia bebas dari segala hukuman dosa. Karena Tuhan sungguh mengasihi
kita sebagai umatNya, Tuhan juga memanggil kita supaya mewartakan hidup dalam
kasih.
Dalam suratnya di 2 Yohanes 1:5 ini, Yohanes mengingatkan kembali panggilan
Tuhan kepada umat untuk tetap hidup saling mengasihi. Surat ini dikirimkan supaya
umat berhati-hati dengan ajaran sesat. Ajaran yang disampaikan bahwa hidup di dunia
atau secara duniawi tidak ada hubungannya dengan kerohanian. Pengajaran ini
menganggap jika orang Kristen hidup menurut keinginan dan pemahamannya sendiri
karena memisahakan antara hal duniawi dengan rohani. Pengajaran ini tidak percaya
bahwa Tuhan sungguh menjelma menjadi manusia. Padahal kita sebagai orang
percaya, percaya bahwa Tuhan Yesus adalah Allah sejati dan juga manusia sejati.
Allah yang telah memancarkan kasih dan memanggil umat untuk hidup saling
mengasihi.
Maka saat ini kita dipanggil untuk turut mewartakan kasih Tuhan yang sudah kita
rasakan dengan hidup saling mengasihi. Sehingga dunia mengenal dan merasakan
kasih Tuhan melalui kehadiran kita yang hidup penuh dengan kasih. Selamat saling
mengasihi. Tuhan Yesus memberkati, Amin.

8. SAAT TEDUH

9. NYANYIAN UMAT
KJ 427:1-2 ‘Ku Suka Menuturkan

1. 'Ku suka menuturkan cerita mulia, cerita Tuhan Yesus
dan cinta kasihNya. 'Ku suka menuturkan cerita yang benar,
penawar hati rindu, pelipur terbesar.
'Ku suka menuturkan, 'ku suka memasyurkan cerita
Tuhan Yesus dan cinta kasihNya.

2. 'Ku suka menuturkan cerita mulia yang sungguh melebihi
impian dunia. 'Ku suka menuturkan semua padamu,
sebab cerita itu membawa s'lamatku.
'Ku suka menuturkan, 'ku suka memasyurkan cerita
Tuhan Yesus dan cinta kasihNya.



10. DOA SAFAAT
1. Pergumulan keluarga dan setiap harapan anggota keluarga
2. Saudara-saudara yang berbeban berat dan sakit
3. Persekutuan GKJ Rewulu
4. Bangsa dan Negara

11. NYANYIAN PENUTUP
KJ 427:3 ‘Ku Suka Menuturkan

3. 'Ku suka menuturkan cerita mulia; setiap kuulangi
bertambah manisnya. 'Ku suka menuturkan sabdaNya
yang besar; dan yang belum percaya, supaya mendengar.
'Ku suka menuturkan, 'ku suka memasyurkan cerita
Tuhan Yesus dan cinta kasihNya.


